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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor yang berpengaruh
terhadap manajemen laba (earningsmanagement).

Penelitian dilakukan selama periode 1996-2004. Sampel yang digunakan
adalah perusahaan-perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Jakarta.
Jumlah sampel yang digunakan sebanyak 35 perusahaan manufaktur yang
melakukan Initial Public Offering (IPO) tahun 1996-2004. Alat analisis yang
digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi berganda. Analisis data
dilakukan dengan bantuanprogram SPSS 12.0.

Hasil dari pengujian menunjukkan bahwa secara parsial hanya variabel
leverage yang signifikan mempengaruhi manajemen laba pada tingkat signiflkansi
5% (0.05). Pengujian secara serentak menunjukkan Age, Size, Leverage, Procedds,
dan PPS secara bersama-sama tidakmempengaruhi manajemen laba.
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Initial Public Offering (IPO) merupakan penawaran saham perusahaan

untuk pertama kalinya dan dilaksanakan di pasar primer (primary market),

selanjutnya saham-saham tersebut akan diperjualbelikan di pasar sekunder

(secundary market) atau disebut pasar bursa efek.

Pada penawaran perdana, harga saham ditentukan berdasarkan

kesepakatan antara perusahaan emiten dengan underwriter (penjamin emisi

efek). Sebagai pihak yang membutuhkan dana, emiten menginginkan harga

perdana yang tinggi. Sebaliknya, underwriter sebagai penjamin emisi berusaha

meminimalkan risiko yang ditanggungnya.

Telaah manajemen laba terhadap perusahaan yang akan go publik ini

penting. Teoh et al (1998) membuktikan bahwa investor tidak dapat mendeteksi

laba hasil rekayasa pada saat IPO. Ternyata, return saham perusahaan yang

termasuk kategori agresif (menaikkan laba) sejak IPO sampai 42 bulan setelah

IPO secara signifikan lebih rendah dari return perusahaan yang menyusun

laporan keuangan secara konservatif pada saat IPO.

Laporan keuangan merupakan suatu pencerminan dari kondisi suatu

perusahaan, karena di dalam laporan keuangan terdapat informasi-informasi yang

dibutuhkan oleh pihak yang berkepentingan dengan perusahaan. Laporan



keuanganjuga merupakan sarana pertanggungjawaban manajer atas sumber daya

pemilik. Pemakai laporan keuangan terdiri dari manajemen, pemegang saham,

kreditor, pemerintah, karyawan perusahaan, pemasok, konsumen, danmasyarakat

umum lainnyayang pada dasarnya dapatdibedakan menjadi dua kelompok besar,

yaitu pihak internal dan pihak eksternal. Manajemen merupakan pihak yang

berkewajiban menyusun laporan keuangan karena mereka berada di dalam

perusahaan dan merupakan pengelola aktiva perusahaan secara langsung. Di lain

pihak, pemegang saham, kreditor, dan pemerintah sebagai pihak yang

menanamkan modalnya pada perusahaan, memberikan pinjaman pada

perusahaan serta memiliki kepentingan dalam kaitannya untuk memperoleh dana

pembangunan dalam bentuk pajak merupakan pihak-pihak yang sangat

berkepentingan dalam informasi keuangan yang disiapkan oleh manajemen, tapi

tidak menyusun laporan keuangan.

Laporan keuangan merupakan media yang digunakan untuk

menghubungkan pihak-pihak yang berkepentingan terhadap perusahaan. Salah

satu parameter dalam laporan keuangan yang digunakan dalam pengukuran

kinerja manajemen dan melaporkan hasil operasi perusahaan adalah laba. Oleh

karena itu informasi dalam laporan Laba/Rugi lebih penting daripada informasi

dalam neraca ataupununsur laporan keuangan lainnya (Anthony dan Reece, 1983

dalam Mahmudi, 2001). Menurut Statement of Financial Accounting Concept

(SFAC) No.l, informasi labamerupakan perhatian utama untuk menaksir kinerja

atau pertanggungjawaban manajemen. Adanya kecenderungan untuk lebih

memperhatikan laba ini disadari oleh manajemen, khususnya manajer yang



kinerjanya diukur dengan informasi laba sehinggamendorong timbulnyaperilaku

menyimpang (Disfunctional behavior), yang salah satu bentuknya adalah

earnings management atau manajemen laba.

Manajemen laba merupakan intervensi langsung dalam proses laporan

keuangan dengan maksud untuk mendapatkan keuntungan atau manfaat tertentu,

baik bagi manajer maupun bagi perusahaan. Sedangkan menurut Sugiri (1998)

dalam Putri (2004), membagi manajemen laba menjadi dua, yaitu dalam defmisi

sempit dan dalam defmisi luas. Manajemen laba dalam defmisi sempit diartikan

sebagai perilaku manajer untuk "bermain" dengan komponen Discretionary

Accruals dalam menentukan besarnya earnings, sedangkan dalam defmisi luas

manajemen laba merupakan tindakan manajemen yang campur tangan dalam

proses penyusunan laporan keuangan dengan maksud untuk meningkatkan

kesejahteraan secara personal maupun untuk meningkatkan nilai perusahaan.

Motivasi manajermelakukan manajemen laba berkaitan dengan adanyainformasi

akuntansi. Informasi akuntansi diharapkan akan dapat meminimalkan konflik

pihak yang berkepentingan dengan perusahaan (Watt dan Zimmerman, 1990

dalam Gumanti, 2000). Pihak yang berkepentingan terhadap perusahaan

mencakup manajer, kreditor, pemegang saham, investor, karyawan, pesaing,

pemerintah, dan pemasok. Manajemen laba timbul sebagai dampak dari

penggunaan informasi akuntansi sebagai salah satu alat komunikasi antara pihak-

pihak yang berkepentingan terhadap perusahaan dan kelemahan inherent

akuntansi yang melibatkan kelemahan standar akuntansi dan pemilihan metode

akuntansi. Faktor-faktor pemicu manajemen dalam kaitannya dengan pihak yang



berkepentingan tersebut adalah pemakaian informasi akuntansi dalam kontrak

antara manajer dengan pemilik (kontrak kompensasi), sebagai sumber informasi

bagi investor di pasar modal, dalam kontrak utang, dalam penetapan pajak oleh

pemerintah, dalam penentuan keputusan ambil alih maupun untuk menetapkan

strategi pesaing.

Kesenjangan informasi antara perusahaan dengan (calon) investor pada

saat IPO mempertinggi probabilitas bagi perusahaan untuk menaikkan laba dan

tidak terdeteksi oleh pasar. Penelitian Richardson(1998) membuktikan bahwa

semakin tinggi informasi asimetri, maka semakin tinggi manajemen laba.

Penelitian Aharoney et al (1993) menemukan bukti bahwa tingkat manajemen

laba saat IPO pada perusahaan yang kecil relatif lebih tinggi dibandingkan

tingkat manajemen laba pada perusahaan yang besar. Hal ini mungkin

disebabkan oleh keterbatasan informasi yang tersedia yang terkait dengan

perusahaan kecil pada saat IPO jika dibandingkan dengan informasi mengenai

perusahaan besar yang tersedia bagi publik. Perusahaan besar, sebelum IPO

mungkin telah dikenal oleh masyarakat.

Perusahaan yang melakukan manajemen laba menjelang IPO telah

berusaha menggeser laba periode yang akan datang ke periode sekarang,

sehingga laba periode sekarang akan dilaporkan lebih tinggi dibandingkan

dengan periode yang akan datang. Akibatnya labadan kinerja perusahaan setelah

IPO akan turun. Jain dan Kini (1994) menemukan penurunan kinerja perusahaan

satelah IPO. Penurunan tersebut juga terjadi untuk market to bookratio, price per

earning ratio (PER), dan laba per lembar saham {earning per share).



Melihat kenyataan semakin menariknya topik manajemen laba bagi para

peneliti akuntansi, khususnya, dan para pemerhati manajamen, maka penulis

mencoba mengungkap fenomena tersebut sehingga penulis terdorong untuk

mengambil judul "ANALISIS FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI

MANAJEMEN LABA PADA PERUSAHAAN MANUFAKTUR YANG

MELAKUKAN IPO DI BURSA EFEK JAKARTA (BEJ)".

1.2 Rumusan Masalah Penelitian

Berkaitan dengan latar belakang masalah seperti tersebut di atas maka

masalah dalam penelitian ini adalah:

"Apakah terdapat pengaruh yang signifikan antara umur perusahaan, ukuran

perusahaan, leverage, nilai penawaran saham {proceeds), dan persentase

penawaran saham kepada publik saat IPO terhadap manajemen laba".

1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian

Tujuan Penelitian:

a. Menganalisis pengaruh umur perusahaan, ukuran perusahaan,

leverage, nilai penawaran saham (proceeds), dan persentase

penawaran saham.

b. Membuktikan ada tidaknya praktik manajemen laba di seputar IPO

yangdilakukan olehperusahaan manufaktur yang terdaftar di BEJ



Manfaat Penelitian:

a. Bagi penulis, penelitian ini dapat menambah wawasan penulis

mengenai pasar modal khususnya manajemen laba diseputar IPO

b. Bagi investor dan calon investor, yaitu diharapkan informasi yang

berhasil dikumpulkan dalam penelitian ini dapat digunakan sebagai

bahan pertimbangan dalam melakukan keputusan investasi.

1.4 Sistematika Penulisan

Bab I Pendahuluan

Bab ini berisi latar belakang masalah atau alasan pemilihan judul,

rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, serta sistematika

penulisan.

Bab II Kajian Pustaka

Bab ini terdiri dari tinjauan tcoritis, kajian penelitian terdahulu, dan

formulasi hipotesis.

Bab III Metode Penelitian

Bab ini menjelaskan seluruh rangkaian kegiatan yang dilakukan

dalam rangka menjawab hipotesis yang telah dirumuskan. Bab ini

terdiri dari populasi dan sampel, data dan sumber data, variabel

penelitian dan pengukurannya.

Bab IV Analisis dan Pembahasan

Dalam bab ini dikemukakan mengenai data deskriptif, analisis data,

dan pembahasan hasil analisis.



Bab V Penutup

Bab ini berisi kesimpulan, keterbatasan dan saran untuk penelitian

berikutnya.



BAB II

KAJIAN PUSTAKA

2.1 Penawaran Saham Perdana (Initial Public Offering)

Penawaran saham perdana {Initial Public Offering) adalah suatu

peristiwa dimana untuk pertama kalinya suatu perusahaan menjual atau

menawarkan sahamnya kepada publik di pasar modal. Selain adanya biaya

penawaran {floating fees) yang harus ditanggung, sebagian orang masih

menganggap bahwa IPO masih merupakan salah satu cara termudah dan

termurah bagi perusahaan untuk memenuhi kebutuhan dana sebagai

konsekuensi dari semakin berkembangnya perusahaan dan meningkatkan

kebutuhan dana untuk investasi (Gumanti, 2003).

Perusahaan yang melakukan IPO otomatis berarti perusahaan tersebut

go public di pasar modal, secara sederhana dapat dikatakan bahwa go public

merupakan suatu tahapan dalam pertumbuhan suatu perusahaan dan merupakan

langkah penting pertama dalam evolusi sebuah perusahaan publik (Jain dan

Kini, 1999 dalam Supriyono dan Amin, 2001, dalam Setiawati, 2004). Dengan

demikian suatu perusahaan memutuskan melakukan go public dengan alasan-

alasan yang telah dipertimbangkandengan matang.

Suatu penawaran umum sangat bermanfaat bagi perusahaan, pihak

manajemen maupun masyarakat umum. Bagi perusahaan, penawaran umum

merupakan media untuk memperoleh dana tunai dan relatif besar, kalaupun

dividen merupakan kewajiban akan tetapi besamya tergantung laba yang



diperoleh. Bagi manajemen, dengan adanya penawaran umum perdana maka

mereka dituntut untuk senantiasa bersikap terbuka (full disclosure) yang pada

akhirnya akan meningkatkan profesionalisme. Sedangkan bagi masyarakat

berarti memperoleh kesempatan untuk turut serta memiliki perusahaan

sehingga terjadi distribusi kesejahteraan yang pada gilirannya dapat

memperkecil kesenjangan sosial.

Metode penerbitan saham baru dapat dilakukan perusahaan dengan

cara:

1. Private placement, merupakan penjualan atau penempatan langsung saham

atau obligasi kepada beberapa investor tertentu baik perorangan maupun

lembaga.

2. Public offering, yaitu menjual sekuritas kepada masyarakat baik perorangan

maupun lembaga melalui pasar modal (bursa efek) dengan perantara

perusahaan penjaminemisi (underwriter company).

2.2 Laporan Keuangan

Informasi akuntansi merupakan gambaran mengenai kondisi keuangan

sebuah perusahaan yng digunakan oleh parapemakai baikpihak manajemen atau

dari pihak luar perusahaan sesuai dengan kepentingan masing-masing. Sejalan

dengan perkembangan dunia usaha pada umumnya maka definisi akuntansi juga

terus-menerus disempurnakan agar mampu memenuhi kebutuhan yaitu sebagai

penyedia informasi yang bermanfaat untuk pengambilan keputusan ekonomis.
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Di dalam SFAC No. 1 dinyatakan bahwa pelaporan keuangan harus

menyajikan informasi yang (Zaki Baridwan, 1992):

1. Berguna bagi investor dan kreditor yang ada dan yang potensial serta

pemakai lainnya dalam membuat keputusan investasi, pemberian kredit dan

keputusan lainnya. Informasi yang dihasilkan itu harus memadai bagi mereka

yang mempunyai pengetahuan cukup tentang kegiatan dan usaha perusahaan

dan peristiwa-peristiwa ekonomi, serta bermaksud untuk menelaah informasi

itu dengan sungguh-sungguh.

2. Dapat membantu investor dan kreditor yang ada dan yang potensial dan

pemakai lainnya untuk menaksir jumlah, waktu, dan ketidakpastian dari

penerimaan uang dimasa yang akan datang yang berasal dari dividen atau

bunga dan dari penerimaan uang yang berasal dari penjualan, pelunasan atau

jatuh temponya surat-surat berharga atau pinjaman-pinjaman. Oleh karena

rencana penerimaan dan pengeluaran seorang kreditor atau investor itu

berkaitan dengan cashflow dari perusahaan, pelaporan keuangan harus

menyajikan informasi untuk membantu investor, kreditor, dan pihak-pihak

lainnya untuk memberikan jumlah, waktu, dan ketidakpastian aliran kas

masuk (sesudah dikurangi kas keluar)dimasa datang.

3. Menunjukkan sumber-sumber ekonomi suatu perusahaan, klaim atas sumber-

sumber tersebut dan pengaruh transaksi, kejadian-kejadian yang

mempengaruhi sumber-sumber dan klaim atas sumber-sumber tersebut.
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Laporan keuangan merupakan hasil dari suatu proses kegiatan

akuntansi. Pada dasamya laporan keuangan merupakan dokumen historis dan

statis karena laporan keuangan melaporkan apa yang telah terjadi selama periode

tertentu atau gabungan dari beberapa periode tertentu. Menurut Zaki Baridwan

(1992), dalam bukunya Intermediate Accounting, laporan keuangan merupakan

ringkasan dari suatu proses pencatatan dari transaksi keuangan yang terjadi

selama tahun buku yang bersangkutan. Pengertian laporan keuangan menurut

PSAK No. 1 (1999) merupakan bagian dari proses pelaporan keuangan yang

lengkap yang terdiri dari neraca, laba/rugi, perubahan modal, dan arus kas.

Tujuan dasar laporan keuangan adalah menyediakan informasi untuk

pengambilan keputusan ekonomi. Tujuan laporan keuangan menurut Standar

Akuntansi Keuangan (1999) adalah menyediakan informasi yang menyangkut

posisi keuangan suatu perusahaan yang bermanfaat bagi sejumlah besarpemakai

dalam pengambilan keputusan.

FASB (Financial Accounting Standar Board) mengemukakan bahwa

tujuan laporan keuangan adalah untuk :

1. Membantu para pemakai laporan keuangan yang kekuasaannya terbatas,

kemampuannya terbatas, atau sumbernya terbatas untuk mendapatkan

informasi yang bertumpu pada laporan keuangan sebagai sumber utama

informasi mereka mengenai aktivitas ekonomi sebuah perusahaan. Dalam hal

ini pemakai utama informasi akuntansi adalah para pemegang saham yang

informasinya tergantung pada laporan keuangan yaitu mengenai posisi

keuangan suatu perusahaan, prestasi, dan perubahan posisi keuangan.
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2. Menyediakan informasi yang berguna bagi investor dan kreditor untuk

peramalan, perbandingan, dan penilaian aliran kas yang potensial ditinjau dari

segi jumlah, perbandingan, waktu, serta ketidakpastian yang bersangkutan.

3. Menyediakan informasi kepada para pemakai untuk peramalan,

perbandingan, dan penilaian kemampuan perusahaan menciptakan

penghasilan.

4. Melaporkan aktivitas keuangan perusahaan yang mempengaruhi masyarakat

yang dapat ditentukan dan dijelaskan bagi peranan perusahaan dalam

lingkungan sosialnya. Dalam tujuan ini mengakui kemungkinan interaksi

antara tujuan pribadi perusahaan dengan tujuan sosialnya.

5. Tujuan laporan keuangan bagi organisasi pemerintah dan organisasi yang

tidak mencari keuntungan adalah menyediakan informasi yang berguna untuk

penilaian efektivitas pengeluaran sumber dalam rangka mencapai tujuan

organisasi.

Dalam rangka pengambilan keputusan, para pemakai tidak hanya akan

memahami informasi yang disajikan saja, akan tetapi harus mampu menaksir

reliabilitasnya dan memperbandingkan dengan informasi mengenai kesempatan-

kesempatan alternatif dan pengalaman sebelumnya. FASB menyimpulkan bahwa

laporan keuangan harus menyajikan:

1. Informasi di dalam batas-batas akuntansi keuangan, yang bermanfaat bagi

investor dan kreditor yang sudah ada maupun para calon investor dan kreditor
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dalam rangka pengambilan keputusan investasi yang layak mengenai

kejadian keuangan.

2. Informasi yang bias membantu para investor dan kreditor dalam menaksir

prospek penerimaan kas dari dividen atau bunga dari hasil penjualan surat

berharga.

3. Informasi mengenai sumber ekonomi, kewajiban, dan penghasilan yang

menggambarkan sumber dan penggunaan kas.

Laporan keuangan sangat diperlukan oleh perusahaan untuk mengetahui

kemajuan dan kemunduran dari usahanya. Laporan keuangan juga digunakan

sebagai dasar untuk menentukan atau menilai posisi keuangan perusahaan

tersebut. Dimana dari hasil analisa tersebut pihak yang berkepentingan dapat

mengambil suatu keputusan untuk melakukan investasi pada suatu perusahaan.

2.3 Agency Theory

Hubungan agency muncul ketika satu pihak (principal) membayar

pihak lain (agent) untuk melakukan beberapa jasa dan mendelegasikan otoritas

pengambilan keputusan kepada agen. Dalam konteks perusahaan, pemegang

saham atau principal dan ChiefExecutive Officer (CEO) bertindak sebagai agen.

Pemegang saham membayar CEO dan mengharapkan CEO bertindak sesuai

dengan kepentingan para pemegang saham. Menurut Anthony dan Govindarajan

(1995), agency theory adalah hubungan atau kontrak antara principal dan agen.

Principal mempekerjakan agen untuk melakukan tugas untuk kepentingan
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principal, termasuk pendelegasian otoritas pengambilan keputusan dari principal

kepada agen. Menurut teori tersebut, adanya pemisahan antara kepemilikan dan

pengelolaan suatu perusahaan dapat menimbulkan masalah keagenan, yaitu

ketidaksejajaran, sehingga ada kemungkinan besar bahwa agen tidak selalu

bertindak demi kepentingan terbaik dari principal.

Pihak principal termotivasi untuk mengadakan kontrak untuk

mensejahterakan dirinya dengan profitabilitas yang selalu meningkat sedangkan

agen termotivasi untuk memaksimalkan pemenuhan kebutuhan ekonomi dan

psikologisnya antara lain dalam memperoleh investasi, pinjaman maupun

kontrak kompensasi. Kondisi dimana masing-masing individu berupaya untuk

memaksimalkan utilitas pribadinya akan menimbulkan konflik kepentingan

antara principal dan agen. Konflik kepentingan tersebut terjadi disebabkan

adanya asymetris information antara principal dan agen. Pemegang saham

sebagai principal tidak memonitor langsung aktivitas CEO untuk memastikan

CEO bekerja sesuai dengan keinginan pemegang saham atau dengan kata lain

principal sudah memiliki informasi yang cukup mengenai kinerja agen.

Sedangkan CEO sebagai agen memiliki informasi yang cukup mengenai

kapasitas diri, lingkungan kerja dan perusahaan secara keseluruhan. Adanya

asumsi bahwa individu-individu bertindak untuk memaksimalkan dirinya

sendiri, mengakibatkan agen memanfaatkan adanya asymetris information yang

dimilikinya untuk menyembunyikan beberapa informasi yang tidak diketahui

principal. Asymetris information menyebabkan agen menyediakan informasi
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yang tidak sebenarnya kepada principal terutama bila informasi tersebut

berkaitan dengan pengukuran kinerja agen.

Berdasarkan penelitian sebelumnya (Watts dan Zimmerman, 1986,

dalam Widyaningdyah, 2001) secara empiris membuktikan bahwa hubungan

antara principal dan agen sering ditentukan oleh angka akuntansi. Hal ini

memacu agen untuk memikirkan bagaimana angka akuntansi tersebut dapat

digunakan sebagai sarana untuk memaksimalkan kepentingannya, salah satu

bentuk tindakannya adalah manajemen laba atau earnings management.

2.4 Laba

Menurut SFAC (Statement ofFinancial AccountingConcept) No.5, laba

adalah kenaikan ekuitas atau aktiva netto perusahaan yang disebabkan karena

adanya aktivitas operasi maupun aktivitas non operasional perusahaan. Dalam

SFAC dinyatakan bahwa laba terdiri dari revenue, expense, gain dan losses.

Perbedaannya dengan laba bersih (Net Income) adalah bahwa net income

merupakan laba yang ditambah dengan pengaruh kumulatif perubahan metode

akuntansi tahun yang lalu. Dalam akuntansi, laba akuntansi adalah perbedaan

antara pendapatan yang dapat direalisir yang dihasilkan dari transaksi dalam

suatu periode dengan biaya yang layak dibebankan kepadanya.

Dalam menentukan laba, akuntansi menggunakan dasar akrual

{accruals basis), yaitu bahwa pendapatan (biaya) diakui pada hak (kewajiban)

bukan pada saat penerimaan (pengeluaran) kas. Dasar ini mengharuskan

perusahaan untuk mengakui pendapatan (biaya) yang telah menjadi hak
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(kewajiban) perusahaan pada periode sekarang meskipun transaksi kasnya baru

terjadi pada periode berikutnya dan menundapengakuan pendapatan (biaya) yang

belum menjadi hak (kewajiban) sampai dengan periode berikutnya meskipun

transaksi kasnya sudah terjadi pada periode sekarang.

Dalam manajemen laba, laba terdiri dari laba bersih ditambah dengan

komponen-komponen akrual baik yang berada dalam kebijakan manajemen

(discretionary) maupun yang berada diluar kebijakan manajemen (non

discretionary).

Konsep laba sebagai pengukuran yang fundamental terus-menerus

mengahadapi tantangan, akan tetapi dilihat dari sudut perspektif informative

konsep laba jelas menggambarkan kegiatan akuntansi. Konsep laba tersebut

adalah sebagai berikut:

a. Laba sebagai pengukur efisiensi

Efisiensi mempunyai arti yang nyata, salah satu interpretasi dari efisiensi

adalah kemampuan menghasilkan output secara maksimum, relatif terhadap

sejumlah sumber-sumber tertentu atau suatu output yang konstan dengan

pemakai sumber yang minimal, atau kombinasi dari harga tertentu sehingga

menghasilkan return maksimum bagi pemilik perusahaan.

b. Laba sebagai alat ramal

SFAC No. 1 menyatakan bahwa investor, kreditor, dan pihak lainnya ingin

menilai prospek arus masuk kas bersih perusahaan, tetapi mereka sering

menggunakan laba untuk membantu mereka mengevaluasi daya laba (earning
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power), meramal laba yang akan datang atau memberikan pinjaman kepada

perusahaan.

2.5 Manajemen Laba

Manajemen laba senantiasa dikaitkan dengan upaya untuk memanage

pendapatan atau keuntungan untuk kepentingan-kepentingan tertentu yang

dilandasi oleh faktor-faktor ekonomi tertentu pula. Beberapa penulis

mendefinisikan manajemen laba {earnings management) berbeda-beda. Namun

demikian, pada intinya adalah sama, yaitu menentukan laba sedemikian rupa

dengan mempermainkan pos-pos pendapatan dan biaya dalam laporan laba rugi

baik melalui pemanfaatan pemilihan alternatif metode maupun melalui operasi.

Manajemen laba {earnings management) merupakan suatu proses yang

dilakukan dengan sengaja dalam batasan general accepted accounting

principles, berupa tindakan manajemen dalam bentuk campur tangan dalam

proses penyusunan laporan keuangan sehingga dapat menaikkan atau

menurunkan laba akuntansi dengan harapan dapat menaikkan kesejahteraan baik

secara personal maupun nilai perusahaan secara keseluruhan.

Manajemen laba (earnings management) merupakan suatu fenomena,

dimana manajer dapat memilih kebijakan akuntansi suatu standar dengan

maksud memaksimalkan kesejahteraan mereka atau meningkatkan nilai

peusahaan (Scott, 1997 dalam Widyaningdyah, 2001).

Terdapat beberapa defmisi yang menjelaskan manajemen laba,

diantaranya (Sugiri, 1998, dalam Putri, 2004) yang mendefinisikan manajemen



18

laba sebagai tindakan manajer untuk meningkatkan atau mengurangi laba yang

dilaporkan saat ini atas suatu unit dimana manajer bertanggungjawab, tanpa

mengakibatkan peningkatan atau penurunan profitabilitas ekonomis jangka

panjang unit tersebut.

Mengacu pada pendapat Sugiri dan Scott tersebut, maka manajemen

laba dinyatakan dalam prespektifopportunisms. Menurut Scott, hal ini dilakukan

untuk memaksimalkan kepuasan manajer ketika berhadapan dengan kompensasi

dan perjanjian utang. Dalam hal kompensasi, perusahaan akan mengantisipasi

kesempatan manajer untuk melakukan manjemen laba. Pemberi pinjaman akan

melakukan hal yang sama dalam menentukan tingkat bunga yang mereka minta.

Manajemen laba memberikan fleksibilitas kepada manajer untuk melindungi

mereka sendiri dan perusahaan dalam berhadapan dengan realisasi keadaan yang

tidak dapat diantisipasi terhadap kontrak tersebut.

Na'im dan Setiawati (2000) mendefinisikan manajemen laba sebagai

campur tangan manajemen dalam proses pelaporan keuangan eksternal dengan

tujuan menguntungkan dirinya sendiri. Manajemen laba disamping merupakan

salah satu faktor yang dapat mengurangi kredibilitas laporan keuangan, juga

menambah bias laporan keuangan sehingga mengganggu pemakai dalam

mempercayai angka laba hasil rekayasa tersebut sebagai angka laba tanpa

rekayasa.

2.5.1 Motivasi manajemen laba

Adapun beberapa motivasi manajemen melakukan manajemen laba

(Scott, 1997 dalam Putri, 2004) adalah sebagai berikut:
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a. Bonus plan porpuse

Motivasi manajemen laba ini pertama kali dimunculkan oleh Healy

(1985), bahwa manajer yang memiliki inside information atas net income

perusahaan akan bertindak opportunisties untuk melakukan manajemen

laba dengan memaksimalkan bonus mereka, dengan cara memaksimalkan

laba saat ini.

b. Political motivation

Manajemen laba digunakan untuk mengurangi laba yang dilaporkan pada

perusahaan publik. Hal ini menguatkan hypothesis bahwa perusahaan

yang berada dalam industri strategis, misalnya perusahaan minyak dan

gas, serta perusahaan yang bersifat monopolistic cenderung mengurangi

laba yang dilaporkan, karena adanya public pressure yang mengakibatkan

pemerintah menetapkan peraturan yang lebih ketat.

c. Taxation motivation

Motivasi tax saving menjadi motivasi manajemen yang paling nyata.

Berbagai metode akuntansi digunakan dengan penghematan pajak

pendapatan.

d. Pergantian CEO

Bonus plan hypothesis memprediksi bahwa CEO yang mendekati masa

pensiun akan cenderung menaikkan pendapatan untuk meningkatkan

bonus mereka. CEO berada dalam periode kinerja perusahaan yang buruk

akan memaksimalkan pendapatan agar tidak diberhentikan tugasnya.
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e. Penawaran umum perdana

Perusahaan yang akan go public belum memiliki nilai pasar, sehingga

muncul pertanyaan bagaimana menilai saham perusahaan yang

melakukan IPO. Informasi tentang net income menjadi sinyal atas nilai

perusahaan, hal ini berakibat bahwa manajer perusahaan yang akan go

public melakukan manajemen laba dalam prospectus mereka, dengan

harapan menaikkan harga saham perusahaan.

Sedangkan menurut Healy dan Wahlen (1999) dalam Gumanti (2003),

ada tiga motivasi yang mendasari teijadinya manajemen laba pada suatu

perusahaan, ketiga motivasi tersebut adalah:

a. Capital market motivations

Motivasi dilakukannya manajemen laba karena alasan pasar modal lebih

banyak disebabkan oleh adanya anggapan umum bahwa angka-angka

akuntansi, khususnya laba, merupakan salah satu sumber informasi

penting yang digunakan oleh investor dalam menilai harga saham.

Dengan membuat laporan keuangan yang terlihat baik, manajer

bermaksud untuk mempengaruhi kinerja saham dalam jangka pendek.

b. Contracting motivations

Motivasi ini dikaitkan dengan kegunaan data akuntansi dalam membantu

memonitor dan meregulasi kontrak antara perusahaan dan pihak lain yang

berkepentingan. Karena secara implisit maupun eksplisit, kontrak-kontrak
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yang berjenis kompensasi manajemen banyak dikaitkan dengan kinerja

keuangan perusahaan.

c. Regulatory motivations

Bagi para penetap standar, perhatian terhadap manajemen menjadi

penting, karena manajemen laba, apapun alasannya, dapat mengarah

kepada penyajian laporan keuangan yang tidak benar (misleading) dan

akhirnya dapat mempengaruhi alokasi sumber-sumber yang ada.

2.5.2 Bentuk-bentuk manajemen laba

Bentuk-bentuk manajemen laba antara lain adalah:

1. Taking a bath

Taking a bath merupakan tindakan manajemen yang menghapus beberapa

aktiva dan membebankan perkiraan biaya mendatang supaya laba periode

mendatang meningkat.

2. Income minimization

Income minimization dilakukan sebagai alasan politis pada periode laba

yang tinggi dengan mempercepat penghapusan aktiva tetap dan aktiva tak

berwujud serta mengakui pengeluaran-pengeluaran sebagai biaya.

3. Income maximization

Income maximization dilakukan untuk melaporkan net income yang tinggi

dengan maksud bonus yang besar.

4. Income smoothing

Income smoothing merupakan suatu cara yang dilakukan manajemen

untuk mengurangi fluktuasi laba yang dilaporkan supaya sesuai dengan
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target yang diinginkan baik melalui metode akuntansi maupun melalui

transaksi.

5. Timing revenue and expense recognition

Timing revenue and expense recognition dilakukan dengan cara membuat

kebijakan tertentu yang berkaitan dengan waktu pengakuan suatu

transaksi.

2.5.3 Peluang manajemen laba

Manajer memiliki kesempatan untuk melakukan manajemen laba

(earnings management) :

1. Kelemahan inherent dalam akuntansi

Sebagaimana yang diungkapkan oleh Worthy (1984), fieksibilitas dalam

menghitung angka laba disebabkan oleh:

a. Metode akuntansi memberikan peluang bagi manajemen untuk

mencatat suatu fakta tertentu dengan cara yang berbeda.

b. Metode akuntansi memberikan peluang bagi manajemen untuk

melibatkan subyektivitas dalam menyusun estimasi.

Manajer memiliki wewenang dalam memilih metode akuntansi untuk

mengestimasi biaya akrual (misalnya menentukan besamya cadangan

kerugian piutang), untuk menentukan saat pelaksanaan suatu transaksi

(misalnya saat penjualan aktiva tetap, yang bukan merupakan barang

dagangan), untuk menggeser periode pengakuan biaya dan pendapatan,

manajer dapat memanfaatkan wewenangnya untuk memilih metode

akuntansi yang akan meningkatkan kesejahteraan semua pihak atau yang
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dapat menjadikan posisi manajer lebih baik dengan mengorbankan

(sebagian) pihak yang berkepentingan (Watt dan Zimmerman, 1990).

2. Asimetri informasi yang terjadi antara manajer dengan pemegang saham.

Manajer relatif memiliki lebih banyak informasi dibandingkan pemegang

saham.

2.6 Penelitian Terdahulu

Perusahaan yang akan melakukan IPO cenderung melakukan

manajemen laba. Berdasarkan penelitian yang dilakukan Saiful (2002),

ditemukan adanya manajemen laba disekitar IPO, yaitu pada periode dua tahun

sebelum IPO, ketika IPO, dan dua tahun setelah IPO. Ditemukan juga bahwa

kinerja operasi setelah IPO rendah, rendahnya kinerja tersebut dipengaruhi oleh

manajemen laba. Selain itu juga ditemukan bahwa return saham satu tahun

setelah IPO rendah.

Setiawati (2002) dengan menggunakan sampel sebanyak 24 perusahaan

manufaktur yang melakukan IPO sejak tahun 1995 sampai dengan 2001,

mengemukakan bahwa terdapat tingkat discretionary accrual pada laporan

keuangan satu periode sebelum dan setelah IPO. Hal ini membuktikan bahwa

perusahaan di Indonesia yang akan melakukan IPO melakukan manajemen

laba.

Adanya indikasi manajemen laba pada perusahaan publik di Bursa Efek

Jakarta juga ditemukan Kiswara (1999), walaupun tidak dapat menunjukkan
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bahwa ukuran perusahaan, jenis industri, dan jenis penanam modal

berhubungan dengan besamya tingkat manajemen laba.

Penelitian yang dilakukan oleh Nasirwan (2000), menguji pengaruh

reputasi penjamin emisi, reputasi auditor, persentase penawaran saham, umur

perusahaan, dan nilai penawaran saham serta deviasi standar return terhadap

return 15 hari sesudah IPO, dan kinerja perusahan satu tahun sesudah IPO di

BEJ pada tahun 1989 sampai dengan 1996. Dari hasil penelitian tersebut,

diperoleh kesimpulan bahwa variabel reputasi penjamin emisi, persentase

penawaran saham, dan nilai penawaran saham berasosiasi secara statistik

signifikan dengan return 15 hari sesudah IPO dan kinerja perusahaan satu tahun

sesudah IPO.

Widyaningdyah (2001), mengevaluasi perusahaan pada industri

manufaktur dan industri lain selain jasa dan perbankan yang melakukan IPO

tahun 1994 sampai dengan 1997. Dari penelitian tersebut diperoleh kesimpulan

bahwa hanya leverage yang berpengaruh terhadap manajemen laba, sedangkan

faktor-faktor lainnya, yaitu reputasi auditor, jumlah dewan direksi, dan

persentase saham yang ditawarkan kepada publik saat IPO tidak berpengaruh

terhadap manajemen laba.

Selanjutnya Yendrawati (2004), mengevaluasi 32 perusahaan

manufaktur yang go public pada tahun 1996 sampai dengan 2002. Hasil

penelitiannya bahwa leverage mempengaruhi manajemen laba, sedangkan

reputasi auditor, jumlah dewan direksi dan persentase saham yang ditawarkan

ke publik saat IPO tidak mempengaruhi manajemen laba.
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Penelitian ini merefleksikan dari penelitian yang dilakukan oleh

Yendrawati (2004), dengan judul "Analisis Faktor-Faktor yang Mempengaruhi

Manajemen Laba pada Perusahaan Going Publik di Indonesia". Adapun

pengembangan yang dilakukan peneliti adalah dengan menambah jumlah

variabel independent yang diteliti, serta sampel perusahaan yang diambil adalah

perusahaan manufaktur yang melakukan IPO pada tahun 1996 sampai dengan

tahun 2004.

2.6 Formulasi Hipotesis

Umur perusahaan merupakan hal yang dipertimbangkan investor dalam

menanamkan modalnya (Christy et al, 1998). Umur perusahaan mencerminkan

perusahaan tetap survive dan menjadi bukti bahwa perusahaan mampu bersaing

dan dapat mengambil kesempatan bisnis yang ada dalam perekonomian.

Perusahaan yang sudah lama berdiri, kemungkinan sudah mempunyai banyak

pengalaman yang diperoleh. Semakin lama umur perusahaan, semakin banyak

informasi yang telah diperoleh masyarakat tentang perusahaan tersebut. Dengan

demikian akan mengurangi adanya asimetri informasi dan memperkecil

ketidakpastian dimasa mendatang. Untuk itu diajukan hipotesis 1 (Hal): Umur

perusahaan berpengaruh terhadap manajemen laba.

Ukuran perusahaan merupakan hal yang dipertimbangkan investor

dalam mengambil keputusan investasi pada surat berharga. Menurut Carter et al

(1998), perusahaan yang besar umumnya lebih dikenal masyarakat, sehingga

informasi mengenai prospek perusahaan besar lebih mudah diperoleh investor
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dari pada perusahaan kecil. Tingkat ketidakpastian yang akan dihadapi oleh calon

investor mengenai masa depan perusahaan emiten dapat diperkecil apabila

informasi yang diperolehnya banyak. Berdasarkan pemikiran tersebut, maka

diajukan hipotesis 2 (Ha2): Ukuran perusahaan berpengaruh terhadap manajemen

laba.

Leverage menunjukkan risiko suatu perusahaan sehingga berdampak

pada ketidakpastian suatu harga saham (Kim et al, 1993). Bila leverage tinggi,

menunjukkan risiko suatu perusahaan tinggi pula. Para investor dalam melakukan

keputusan investasi, tentu akan mempertimbangkan informasi leverage.

Berdasarkan pemikiran tersebut, maka disusun hipotesis 3 (Ha3): leverage

berpengaruh terhadap manajemen laba.

Pada saat perusahaan menawarkan saham baru, maka terdapat aliran kas

masuk dari proceeds (penerimaan dari pengeluaran saham). Proceeds

menunjukkan besamya ukuran penawaran saham pada saat IPO. Melalui IPO

diharapkan akan menyebabkan membaiknya prospek perusahaan yang terjadi

karena ekspansi atau investasi yang akan dilakukan atas hasil IPO. Kim et al

(1995) menyatakan bahwa proceeds merupakan proxy dari ketidakpastian yang

dihubungkan dengan harga saham, semakin tinggi proceeds maka semakin

rendah ketidakpastian. Berdasarkan pemikiran tersebut, maka disusun hipotesis 4

(Ha4): Nilai penawaran saham berpengaruh terhadap manajemen laba.

Persentase kepemilikan yang ditahan oleh pemilik {insiders)

menunjukkan adanya private information yang dimiliki oleh pemilik atau

manajer ( Leland dan Phyle, 1997). Entrepreneur (pemilik sebelum gopublic)
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akan tetap menginvestasikan pada perusahaannya apabila mereka yakin akan

prospek dimasa mendatang. Pemilik tidak akan menginvestasikan pada

perusahaan lain bila investasi di perusahaannya lebih baik. Informasi tingkat

kepemilikan saham oleh entrepreneur akan digunakan oleh investor sebagai

pertanda bahwa prospek perusahaannya baik. Semakin besar tingkat kepemilikan

yang ditahan (atau semakin kecil persentase saham yang ditawarkan) akan

memperkecil tingkat ketidakpastian dimasa yang akan datang. Untuk itu diajukan

hipotesis 5 (Ha5): Persentase saham yang ditawarkan berpengaruh terhadap

manajemen laba.
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BAB III

METODE PENELITIAN

3.1 Populasi dan sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan yang terdaftar di Bursa

Efek Jakarta (BEJ) yang melakukan IPO di tahun 1996 sampai dengan 2004.

Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini didasarkan pada metode

purposive sampling, yaitu pemilihan sampel secara tidak acak dimana sampel

perusahaan dipilih berdasarkan kriteria-kriteria tertentu. Kriteria tersebut

meliputi:

a. Perusahaan merupakan kelompok perusahaan yang telah terdaftar di BEJ.

b. Perusahaan merupakan perusahaan manufaktur, sesuai dengan

pengklasifikasian Indonesian Capital Market Directory.

c. Perusahaan manufaktur yang melakukan IPO ditahun 1996 sampai dengan

2004.

d. Perusahaan tersebut memiliki data yang lengkap terkait dengan variabel-

variabel yang digunakan dalam penelitian ini.

e. Perusahaan yang memiliki tahun fiskal 1 Januari sampai 31 Desember

dengan ringkasan laporan keuangan yang ada dalam prospectus minimal 1

tahun sebelum IPO.

Dari kriteria tersebut, terpilih 35 perusahaan yang dijadikan sampel

penelitian dandapat dilihat pada lampiran 1.
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3.2 Data dan sumber data

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder. Data

penelitian diperoleh secara tidak langsung (pihak lain) melalui media perantara

dalam bentuk data yang sudah jadi atau berupa publikasi. Data yang dibutuhkan

diperoleh dari Indonesian Capital Market Directory dan pojok BEJ Fakultas

Ekonomi Universitas Islam Indonesia. Data tersebut adalah data umur

perusahaan {Size), data ukuran perusahaan (Age), data leverage, data nilai

penawaran saham {Proceeds), dan data persentase penawaran saham (PPS).

Data-data tersebut dapat dilihat pada lampiran 2 sampai dengan lampiran 6.

3.3 Variabel penelitian dan pengukuranvariabel

Variabel adalah faktor yang akan diuji dalam penelitian. Kegiatan

penelitian memusatkan perhatian pada upaya untuk memahami, mengukur, dan

menilai keterkaitan antara variabel tersebut. Adapun variabel-variabel tersebut

adalh sebagai berikut:

3.3.1 Variabel Independen

a. Umur perusahaan (Age)

Variabel ini diukur berdasarkan pengalaman perusahaan, dengan

asumsi perusahaan yang lebih tua dianggap memiliki investasi yang

lebih sedikit berisiko pada keputusan investasi. Umur perusahaan

dihitung mulai perusahaan didirikan berdasarkan akte sampai

perusahaan melakukan IPO. Data umur perusahaan dapat dilihat

pada lampiran 2.
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b. Ukuran perusahaan (Size)

Variabel ini diukur dengan total aktiva perusahaan. Total aktiva

yang akan digunakan dalam pengujian adalah total aktiva yang

sudah dibagi dengan nilai ekuitas perusahaan yang bersangkutan.

Data ukuran perusahaan dapat dilihat pada lampiran 3.

c. Leverage

Variabel ini diukur dengan rasio total utang dengan total aktiva.

Data leverage perusahaan dapat dilihat pada lampiran 4.

d. Nilai penawaran saham (Proceeds)

Variabel ini diukur dengan nilai penawaran saham perusahaan pada

saat melakukan IPO. Nilai penawaran saham ini dapat dihitung

dengan harga penawaran {offering price) dikalikan dengan jumlah

lembar saham yang diterbitkan (Christy et al,1996). Nilai penawaran

saham yang digunakan adalah nilai penawaran saham yang telah

dibagi dengan nilai ekuitas perusahaan. Data nilai penawaran saham

dapat dilihat pada lampiran5.

e. Persentase penawaran saham (PPS)

Variabel ini diukur dengan persentase saham yang ditawarkan

kepada publik ketika perusahaan melakukan IPO. Data persentase

penawaran saham dapat dilihat pada lampiran 6.

3.3.2 Variabel Dependen

Variabel dependen dalam penelitian ini adalah earnings

management yang di proxy-kan dengan discretionary accruals. Yang
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dimaksud dengan discretionary accruals adalah komponen-komponen

accruals yang dapat dipengaruhi oleh kebijakan manajemen.

Penggunaan discretionary accruals sebagai proxy earnings

management selain mengacu pada penelitian Dechow et al(1996),

juga dikarenakan discretionary accruals saat ini telah dipakai secara

luas untuk menguji hipotesis earnings management.

a) Total Accruals

Total accruals merupakan selisih antara operating income dengan

operating cashflow.

(NI-QPCt) (1)
TAt-l

TAt merupakan accruals perusahaan i pada periode t. NIt

merupakan laba bersih operasi (NOI) pada periode t. CFOt

merupakan aliran kas dari aktivitas operasi {Operating Cash

Flow) pada periode t.

b) Nondiscretionary Accruals

NDAit= Median (TA,ind) (2)

NDAit merupakan non discretionary accruals perusahaan i pada

tahun t. TAund merupakan total accruals (perusahaan IPO

maupun non IPO).

c) Discretionary Accruals

DAit =TAit-NDAit (3)
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DAit merupakan discretionary accruals perusahaan i pada tahun t.

TAit merupakan total accruals perusahaan i pada tahun t. NDAjt

merupakan non discretionary accruals perusahaan i pada tahun t.

Indikasi bahwa telah terjadi earnings management ditunjukkan

oleh koefisien DA yang positif. Sebaliknya jika DA negatif berarti

tidak ada indikasi bahwa manajemen telah melakukan upaya

untuk menaikkan keuntungan melalui income-increasing

discretionary accruals".

Hasil penghitungan total accruals, non discretionary accruals,

dandiscretionary accruals dapat dilihat pada lampiran 7.

3.5 Analisa data

Prosedur analisis yang dibutuhkan dalam penelitian ini dimulai dengan

memilah data ke dalam variabel yang digunakan. Urutannya adalah sebagai

berikut:

a. Setelah data yang dibutuhkan terkumpul dan tercatat, maka langkah

pertama yang dilakukan adalah menghitung Discretionary Accruals dengan

menggunakan model yang dipilih.

(NI-OFCt)

TAt-I

TAt merupakan accruals perusahaan i pada periode t. NIt merupakan laba

bersih operasi pada periode t. CFOt merupakan aliran kas dari aktivitas

operasi (Operating Cash Flow) pada periode t.

NDAit = Median (TAhnd)



33

NDAit merupakan non discretionary accruals perusahaan i pada tahun t.

TAiind merupakan total accruals (perusahaan IPO maupun non IPO)

DAit = TAft - NDAit

DAit merupakan discretionary accruals perusahaan i pada tahun t. TAit

merupakan total accruals perusahaan i pada tahun t. NDAlt merupakan non

discretionary accruals perusahaan i pada tahun t.

Indikasi bahwa telah terjadi earnings management ditunjukkan oleh

koefisien DA yang positif. Sebaliknya jika DA negatif berarti tidak ada

indikasi bahwa manajemen telah melakukan upaya untuk menaikkan

keuntungan melalui income-increasing discretionary accruals".

b. Seluruh variabel baik dependen maupun independent dimasukkan dalam sel

analisis.

c. Sebelum dilakukan pengujian kekuatan pengaruh variabel dependen, maka

dilakukan pra pengujian untuk membuktikan bahwa pada periode tersebut

terindikasi manajemen laba. Indikasi bahwa telah terjadi earnings

management ditunjukkan oleh koefisien DA yang positif. Sebaliknya jika

DA negatif berarti tidak ada indikasi bahwa manajemen telah melakukan

upaya untuk menaikkan keuntungan melalui income-increasing

discretionary accruals'".

d. Model analisis yang digunakan untuk menguji kekuatan pengaruh variabel

independent yaitu umur perusahaan (Age), ukuran perusahaan (Size), nilai

penawaran saham (Proceeds), dan persentase penawaran saham (PPS)
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terhadap variabel dependen. Model yang digunakan dalam analisis ini

adalah :

Y=b0 + bi Age +b2 Size + b3 Lev + b4 Proceeds + b5 PPS +e

Dengan:

Y = Discretionary Accruals

b0 = Konstanta

b0-b5 = Koefisien regresi

Age = Umur perusahaan

Size = Ukuran perusahaan

Lev = Leverage

Proceeds = Nilai penawaran saham

PPS = Persentase penawaran saham

e = Error

e. Pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunakan SPSS (Statistical

Programfor Social Science) 12.0 dengan urutan pengujian :

1. Goodness ofFit Test

Pengujian ini dimaksudkan untuk mengetahui persentase pengaruh

variabel bebas secara sempurna (serentak) terhadap variabel terikat

yang dinyatakan dengan koefiisien determinasi majemuk (R2).

Besamya koefisien determinasi (R2) dari 0sampai 1. jika besamya R2

mendekati satu berarti variabel bebas berpengaruh secara serentak

terhadap variabel terikat dan jika R2 mendekati nol berarti variabel

bebas tidak berpengaruh secara serentak terhadap variabel terikat.
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2. Uji Koefisien Regresi Serentak (uji F)

Pengujian ini untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh seluruh

variabel independent secara serentak terhadap variabel dependen.

Hipotesis yang menyatakan ada hubungan antara variabel independent

dengan variabel dependen dapat diketahui dengan uji statistik F,

dengan langkah-langkah sebagai berikut:

a. Merumuskan hipotesis

Hoi : cti = a2 = a3 = 0 ; Umur perusahaan tidak berpengaruh

terhadapmanajemen laba.

Hal : ai + a2 j- a3 # 0 ; Umur perusahaan berpengaruh terhadap

manajemen laba.

Ho2 : a, = a2 = a3 = 0 ; Ukuran perusahaan tidak berpengaruh

terhadapmanajemen laba.

Ha2 : on 4- a2 ± a3 4- 0 ; Ukuran perusahaan berpengaruh terhadap

manajemen laba.

Ho3 : ai = a2 = a3 = 0 ; leverage tidak berpengaruh terhadap

manajemen laba.

Ha3 : ai ^ a2 ± a3 ± 0 ; leverage berpengaruh terhadap

manajemen laba.

Ho4 : ai = a2 = a3 = 0 ; Presentase saham yang ditawarkan tidak

berpengaruh terhadap manajemen laba.

Ha4 : on f a2 ± a3 + 0 ; Presentase saham yang ditawarkan

berpengaruh terhadap manajemen laba.
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Ho5 : ai = a2 = a3 =0 ; Nilai penawaran saham tidakberpengaruh

terhadap manajemen laba.

Ha5 : on + a2 ^ a3 ± 0 ; Nilai penawaran saham berpengaruh

terhadap manajemen laba.

b. Menentukan taraf nyata

Taraf signifikan ditentukan sebesar 5% (a = 0,05) dengan uji dua

sisi dan derajat kebebasan n-k-1, sedangkan jumlah sampel

ditentukan besamya F-tabel. Dengan menggunakan F-tabel maka :

- Jika F-hitung < F-tabel, Ho diterima.

- Jika F-hitung > F-tabel, Ho ditolak.

c. Koefisien Regresi Parsial

Pengujian hubungan regresi secara parsial dari variabel-variabel

independent terhadap variabel dependen untuk melihat keberartian

hubungan masing-masing koefisien regresi variabel independcn

ditentukan terhadap variabel dependen. Uji parsial masing-masing

variabel independen dilakukandengan cara :

- Merumuskan hipotesis.

- Menentukan taraf nyata (Signifikan level)

Tingkat signifikan ditentukan sebear 5% .

- Jika level signifikan < signifikansi t, Ho diterima.

- Jika level signifikan < signifikansi t, Ho ditolak.

Pengujian hipotesis dilakukan setelah model regresi

berganda yang digunakan bebas dari pelanggaran asumsi
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klasik, agar hasil pengujian dapat diinterpretasikan secara

tepat. Adapun uji asumsi klasik terdiri dari uji gejala

multikolenearitas, uji gejala autokolerasi, dan uji

heterokedastisitas. Masing-masing uji asumsi klasik akan

dijelaskan sebagai berikut:

a. Uji Multikolinearitas

Multikolinearitas merupakan suatu keadaan dimana

terdapat hubungan yang sempurna antara beberapa atau

semua variabel independent dalam model regresi.

Pendeteksiannya menggunakan tolerance value dan

VIF {Variance Inflation Factor). Jika tolerance value >

0,1 dan VIF < 10 maka tidak terjadi multikolinearitas.

b. Uji Autokolerasi

Uji ini digunakan untuk mengetahui apakali terdapat

korelasi yang sempurna antara anggota-anggota

observasi. Pendeteksiannya menggunakan Durbin

Watson Test (Gujarati,1991:201). Jika nilai Durbin

Watson diantara du (Durbin Watson maksimal) dan 4-

dl (Durbin Watson minimal) maka tidak terjadi

autokorelasi. Model regresi yang baik adalah jikatidak

terjadi autokorelasi.
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c. Uji Heterokedastisitas

Heterokedastisitas berarti terdapat varian yang tidak

sama dalam kesalahan pengganggu. Pendeteksiannya

dengan menggunakan grafik scatterplot. Jika titik-titik

menyebar diatas dan dibawah angka 0 pada sumbu Y,

maka tidak terjadi heterokedastisitas.
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BAB IV

ANALISIS DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini akan dibahas mengenai analisis terhadap hipotesis yang telah

diajukan. Analisis ini berupa hasil statistik yang merupakan hasil dari serangkaian

prosedur penelitian dengan menggunakan formulasi-formulasi yang telah

dikemukakan. Sebagaimana yang telah diuraikan sebelumnya, bahwa penelitian ini

melibatkan satu variabel terikat yaitu Discretionary Accruals dan lima variabel bebas

yaitu, umur perusahaan, ukuran perusahaan, leverage, nilai penawaran saham

{proceeds), persentase penawaran saham. Uji hipotesis dilakukan dengan

menggunakan analisis regresi berganda. Perhitungan dilakukan dengan

menggunakan komputer melalui program Excel dan SPSS 12.0. Berikut ini akan

dipaparkan hasil regresidari penelitian.

4.1 Statistik Deskriptif

Statistik deskriptif berguna untuk mengetahui karakter sampel yang

digunakan di dalam penelitian. Untuk mengetahui gambaran mengenai

karakteristik sampel yang digunakan dapat dilihat dari tabel 4.1 berikut:

Tabel 4.1
Descriptive Statistics

N Mean Std. Deviation

DA 21 0,1926 0,29715

Age 21 158,6667 103,14181

Size 21 1,9660 0,68321

Lev 21 0,5170 0,15214

Proceeds 21 0,6570 0,54166

PPS 21 0,2590 0,08387

Sumber : Lampiran 10 halaman 74
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Tabel 4.1 menyajikan statistik deskrptif atas variabel-variabel yang

digunakan dalam penelitian. Dari tabel 4.1 dapat dijelaskan bahwa variabel

Discretionary Accruals (Y) selama periode penelitian memiliki nilai rata-rata

sebesar 0,1926 dengan standar deviasi sebesar 0,29715 dari 21 kasus yang

terjadi. Rata-rata umur peusahaan {Age) selama periode penelitian 158,6667

dengan standar deviasi sebesar 103,14181 dari 21 kasus yang terjadi. Rata-rata

ukuran perusahaan (Size) selama periode penelitian 1,9660 dengan standar

deviasi sebesar 0,68321 dari 21 kasus yang terjadi. Rata-rata leverage selama

periode penelitian 0,5170 dengan standar deviasi sebesar 0,15214 dari 21 kasus

yang terjadi. Rata-rata Proceeds selama periode penelitian 0,6570 dengan

standar deviasi sebesar 0,54166 dari 21 kasus yang terjadi. Rata-rata Persentase

penawaran saham (PPS) selama periode penelitian 0,2590 dengan standar

deviasi sebesar 0,08387 dari 21 kasus yang terjadi.

4. 2 Pengujian Asumsi Klasik

Penggunaan model dengan multiple regression, pengujian hipotesis

harus menghindari adanya penyimpangan asumsi klasik. Tujuan dari pengujian

asumsi klasik ini dimaksudkan agar variabel independen umur perusahaan,

leverage, proceeds, dan persentase penawaran saham sebagai estimasi atas

variabel dependen yaitu discretionary accruals tidak bias. Dengan demikian,

apabila tidak ada gejala asumsi klasik yaitu multikolinieritas, autokorelasi dan

heteroskedastisitas dalam pengujian hipotesis dengan model yang digunakan,
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diharapkan dapat menghasilkan suatu model yang baik sehingga hasil

analisisnya juga baik dan tidak bias.

4. 2.1 Uji Multikolinieritas

Multikolinieritas adalah suatu situasi adanya korelasi antar variabel-

variabel bebas. Dasar pemikiran bahwa model regresi linier klasik

mengasumsikan tidak terjadi multikolinier diantara variabel (Mutamimah dan

Sulistyo,2000).

Metode untuk menguji adanya multikolinieritas adalah dengan

melihat nilai tolerance dan VIF. Batas tolerance adalah 0,10 dan VIF adalah

10.

Tabel 4.2.1

Uji Multikolinieritas

Variabel

Independent

Tolerance VIF

Age 0,932 1,037

Size 0,422 2,368

Leverage 0,352 2,842

Proceeds 0,632 1,581

PPS 0,831 1,203
Sumber : lampiran 10 halaman 74

Dari hasil analisis menunjukkan bahwa seluruh variabel independen

tersebut memiliki tolerance diatas 0,1 dan VIF dibawah 10. Hal ini

menunjukkan bahwa tidak terjadi multikolinearitas pada model regresi diatas

sehingga model regresi layak digunakan.

4. 2. 2 Uji Autokorelasi

Akibat dari adanya gejala autokorelasi akan menyebabkan varians

sampel tidak dapat menggambarkan varians populasinya, sehingga model
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regresi tersebut tidak dapat digunakan untuk menaksir nilai variabel

independent tertentu dalam penelitian ini akan diuji apakah terdapat gejala

autokorelasi dengan melihatketentuan atas nilai Uji Durbin-Watson.

R R Square

0,599 0,351

Tabel 4.2.2

Uji Autokorelasi

Adjusted R
Square
0,146

Ftest

1,467

Signifikan

0,258

Durbin-

Watson

1,909

Sumber : lampiran 10 halaman 75

Dari table 4.2.2 di atas nilai Durbin Watson adalah 1,909. Dengan

menggunakan tabel Durbin Watson dapat diketahui bahwa nilai 1,909 berada

padakisaran 0,829-1,964 yang berarti tidak adaautokorelasi.

4. 2. 3 Uji Heteroskedastisitas

Dasar pengambilan keputusan: Jikaadapolatertentu, seperti titik-titik

yang ada membentuk pola tertentu yang teratur (bergelombang, melebar

kemudian menyempit), maka mengindikasikan telah terjadi

heteroskedastisitas. Jika tidak ada pola yangjelas, sertatitik-titikmenyebar di

atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi

heteroskedastisitas.

Gambar 4.2.3 yang menunjukkan ada tidaknya heteroskedastisitas sebagai

berikut:
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Uji Heterokedastisitas

Scatterplot

Dependent Variable: DA

a °-

Regression StandardizedPredictedValue

Gambar 4.2.3 Scatterplot Uji Heterokedastisitas

Dari grafik diatas terlihat titik-titik menyebar secara acak, tidak

membentuk pola tertentu yangjelas dan tersebar baik diatas maupun dibawah

angka nol pada sumbu Y. Hal ini menunjukkan tidak terjadi gejala

heteroskedastisitas pada model regresi sehingga model yang diajukan layak

untuk dipakai dalam menguji variabel dependen berdasarkan masukan dari

variabel-variabel independennya.

Dari uji asumsi klasik ini juga dapat disimpulkan bahwa tidak ada

masalah heteroskedastisitas pada model regresi yang akan digunakan. Dengan

demikian model regresi berganda dengan variabel independent yang telah

ditentukan tersebut dapat digunakan untuk tujuan penelitian.
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4. 3 Analisis Regresi Berganda

Analisis ini digunakan untuk mengetahui pengaruh antar variabel

independen yaitu umur perusahaan, leverage, nilai penawaran saham, dan

persentase penawaran saham terhadap variabel dependen yaitu Discretionary

Accruals. Adapun persamaan regresi linier berganda yang digunakan adalah:

Y = b0+ b. Age + b2 Size + b3 Lev+ b4 Proceeds + b5 PPS + e

Dengan:

Y = Discretionary Accruals

bo = Konstanta

bo-bs = Koefisien regresi

Age = Umur perusahaan

Size = Ukuran perusahaan

Lev = Leverage

Proceeds - Nilai penawaran saham

PPS = Persentase penawaran saham

e = Error

Hasil dari pengujian menggunakan regresi linier berganda dengan

program SPSS 12.0 dapat dilihat pada lampiran 10. Sebagiandari hasil analisis

regresi berganda dapat dilihat pada tabel 4.3 berikut:



Tabel 4.3

Analisis Regresi Berganda

Coefficients(a)
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Model

Unstandardized

Coefficients

Standardized

Coefficients t Sig.

B Std. Error Beta

1 (Constant)

Age

Size

Lev

Proceeds

PPS

0.773

-0,001

0,120

-1,523

0,132

-0,002

0,314

0,001

0,142

0,697

0,146

0,822

0,493

0,018

-0,303

-0,227

0,454

2,459

-1,151

0,850

-2,185

0,902

-0,002

0,027

0,268

0,409

0,045

0,381

0,998

a Dependent Variable: DA

Sumber: lampiran 10 halaman 76

Berdasarkan hasil regresi pada tabel diatas, maka dapat

diformulasikan penggunaan multiple regression yang dipakai adalah sebagai

berikut:

DA = 0,773 - 0,001 Age + 0,120 Size - 1,523 Lev + 0,132 Proceeds - 0,002

PPS

Dari penjelasan diatas memberikan penjelasan bahwa Discretionary

Accruals merupakan fungsi dari Age, Size, Leverage, Proceeds dan Persentase

Penawaran Saham (PPS). Dengan demikian, koefisien dari masing-masing

variabel dapat dijelaskan sebagai berikut:

1. Konstanta = 0,773 menunjukkan bahwa selain variabel-variabel yang telah

ditentukan (Age, Size, Leverage, Proceeds, dan PPS) ada variabel-variabel

lain yang mempengaruhi besamya Discretionary Accruals sebesar 0,773

satuan. Atau dengan kata lain apabila Age, Size, Leverage, Proceeds, dan

PPS bemilai nol maka Discretionary Accruals adalah sebesar 0,773 satuan.
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2. Koefisien Age = -0,001 menunjukkan adanya hubungan negatif antara umur

perusahaan dengan discretionary accruals. Hal ini dapat diartikan jika Age

naik satu satuan, maka discretionary accruals akan turun sebesar -0,001

dengan asumsi variabel yang lain konstan.

3. Koefisien Size = 0,120 menunjukkan adanya hubungan positif antara umur

perusahaan dengan discretionary accruals. Hal ini dapat diartikan jika umur

perusahaan naik satu satuan, maka discretionary accruals akan mengalami

kenaikan sebesar 0,120 satuan dengan asumsi variabel yang lain konstan.

4. Koefisien Leverage = -1,523 menunjukkan adanya hubungan negatif antara

leverage dengan discretionary accruals. Hal ini dapat diartikan jika

leverage naik satu satuan, maka discretionary accruals akan turun sebesar

1,523 satuan dengan asumsi variabel yang lain konstan.

5. Koefisien Proceeds = 0,132 menunjukkan adanya hubungan positif antara

proceeds dengan discretionary accruals. Hal ini dapat diartikan jika

proceeds naik satu satuan maka discretionary accruals akan naik sebesar

0,132 satuan dengan asumsi variabel yang lain konstan.

6. Koefisien Persentase Penawaran Saham ( PPS ) = -0,002 menunjukkan

adanya hubungan negatif antara PPS dengan discretionary accruals. Hal ini

dapat diartikan jika PPS naik satu satuan maka discretionary accruals akan

turun sebesar 0,002 satuan dengan asumsi variabel yang lain konstan.
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4.4 Pengujian Hipotesis

4.4.1 Goodness ofFit Test

Nilai R2 menunjukkan seberapa besar model mampu menjelaskan

variabilitas variabel dependen. Dimana R2 adalah koefisien determinasi yang

artinya besamya pengaruh variabel independen yaitu Age, Size, Leverage,

Proceeds, dan PPS secara serentak terhadap variabel dependen Discretionary

Accruals.

Hasil dari pengujian hipotesis secara keseluruhan dapat dilihat pada

lampiran 10. Dan hasil dari pengujian Goodness offit test dapat dilihat pada

tabel 4.4.1 berikut:

Tabel 4.4.1

Koefisien Determinasi

Model Summary(b)

Model R Square

1 0.573(a) 0,329

Adjusted R
Square

0,105

Std. Error of
the Estimate

0,28119

a. Predictors: (Constant), PPS, Lev, Age, Proceeds, Size
b Dependent Variable: DA

Sumber : lampiran 10 halaman 76

Hasil regresi menunjukkan nilai R2 (R Square) sebesar 0,301 atau

sebesar 30,1%. Hal ini menunjukkan bahwa pengaruh variabel bebas terhadap

variabel terikat sebesar 30,1% sedangkan sisanya sebesar 69,9% dijelaskan

oleh variabel lainyang tidakdiikutsertakan dalam penelitian ini.

4.4.2 Uji Koefisien Regresi Serentak (Uji F)

Uji statistik F pada dasamya menunjukkan apakah semua variabel

dependen yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara

serentak terhadap variabel independen.



Tabel 4.4.1

Uji Koefisien regresi serentak (Uji F)

ANOVA(b)
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Sum of

Model Squares df Mean Square F Sig.

1 Regression 0,580 5 0,116 1,467 0.258(a)

Residual 1,186 15 0,079

Total 1,766 20

a Predictors: (Constant), PPS, Lev, Age, Proceeds, Size
b Dependent Variable: DA

Sumber: lampiran 10 halaman 76

Hasil uji F menxmjukkan nilai F-hitung sebesar 1,467 sedangkan niali

F-tabel sebesar 2,68., sehingga F-hitung < F-tabel. Hal ini menunjukkan

bahwa variabel independen yang terdiri dari Age, Size, Leverage, Proceeds,

dan PPS tidak secara serentak mempengaruhi Discretionary Accruals.

Uji koefisien regresi parsial (Uji t) pada dasamya menunjukkan

seberapa jauh pengaruh satu variabel independen secara individual dalam

menerangkan variasi variabel dependen.

Tabel 4.4.3

Uji Koefisien Regresi Parsial (Uji t)

Coefficients(a)

Unstandardized Standardized

Model Coefficients Coefficients t Sig.

B Std. Error Beta

1 (Constant) 0.773 0,314 2,459 0,027

Age -0,001 0,001 0,493 -1,151 0,268

Size 0,120 0,142 0,018 0,850 0,409

Lev -1,523 0,697 -0,303 -2,185 0,045

Proceeds 0,132 0,146 -0,227 0,902 0,381

PPS -0,002 0,822 0,454 -0,002 0,998

a Dependent Variable: DA

Sumber : lampiran 10 halaman 76



49

Dari tabel 4.4.3 terlihat secara parsial dari lima variabel independen

hanya variabel leverage yang berpengaruh signifikan terhadap Discretionary

Accruals. Hal ini dapat dilihat dari besamya signifikansi t (sig.t) leverage

sebesar 0,045 dimana signifikansi ini lebih kecil dari level signifikansi yang

digunakan (0,05).

Sesuai dengan hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini, maka

secaraterperinci dihasilkan pengujian sebagai berikut:

Pada hipotesis yang pertama (Hal) yang menyatakan bahwa "Umur

perusahaan berpengaruh terhadap manajemen laba" tidak terbukti. Hasil ini

ditunjukkan dengan besamya signifikansi t (sig.t) sebesar 0,268 dimana

signifikansi ini lebih besar dari level signifikansi yang digunakan (0,05).

Pada hipotesis kedua (Ha2) yang menyatakan bahwa "Ukuran

perusahaan berpengaruh terhadap manajemen laba" tidak terbukti. Hasil ini

ditunjukkan dengan besamya signifikansi t (sig.t) sebesar 0,409 dimana

signifikansi ini lebih besar dari level signifikansi yang digunakan (0,05).

Pada hipotesis ketiga (Ha3) yang menyatakan bahwa "leverage

berpengaruh terhadap manajemen laba" terbukti. Hasil ini ditunjukkan

dengan besamya signifikansi t (sig.t) sebesar 0,045 dimana signifikansi ini

lebih kecil dari level signifikansi yang digunakan (0,05).

Pada hipotesis keempat (Ha4) yang menyatakan bahwa "Nilai

penawaran saham berpengaruh terhadap manajemen laba" tidak terbukti.

Hasil ini ditunjxxkkan dengan besamya signifikansi t (sig.t) sebesar 0,381
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dimana signifikansi ini lebih besar dari level signifikansi yang digunakan

(0,05).

Pada hipotesis kelima (H5) yang menyatakan bahwa "Presentase

saham yang ditawarkan berpengaruh terhadap manajemen laba" tidak

terbukti. Hasil ini ditunjukkan dengan besamya signifikansi t (sig.t) sebesar

0,998 dimana signifikansi ini lebih besar dari level signifikansi yang

digunakan (0,05).
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5. 1 Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang dilakukan ditemukan adanya indikasi

manajemen laba (earnings management) pada perusahaan manufaktur yang

dijadikan sampel penelitian. Indikasi adanya manajemen laba ditunjukkan

dengan discretionary accruals yang bemilai positif. Nilai positif

menunjukkan bahwa manajemen laba dilakukan dengan cara menaikkan laba.

Selanjutnya dilakukan penelitian terhadap faktor-faktor yang diduga

berpengaruh terhadap manajemen laba yaitu umur perusahaan (Age), ukuran

perusahaan (Size), leverage, nilai penawaran saham (Proceeds), dan

persentase penawaran saham (PPS).

Pengujian faktor-faktor tersebut dilakukan dengan uji F dan uji t dua

arah. Uji F digunakan untuk melihat pengaruh variabel independent secara

bersama-sama terhadap variabel dependen. Berdasarkan pengujian yang

dilakukan menunjukkan bahwa secara simultan selama periode pengamatan

(1996-2004) tidak terdapat pengaruh yang signifikan dari umur perusahaan

(Age), ukuran perusahaan (Size), leverage, nilai penawaran saham (proceeds),

dan Persentase penawaran saham (PPS) terhadap discretionary accruals.

Hasil ini ditunjukkan oleh hasil pengujian hipotesis dimana signifikansi nilai

F hitung lebih besar dari level signifikansi yang digunakan (0,05).
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Sedangkan uji t digunakan untuk menguji masing-masing variabel

independen terhadap variabel dependen. Berdasarkan pengujian yang

dilakukan menunjukkan bahwa:

1. Secara parsial selama periode pengamatan (1996-2004) hanya variabel

leverage yang signifikan berpengaruh positif terhadap Discretionary

accruals. Hasil ini ditunjukkan dengan besamya signifikansi t (sig.t)

leverage sebesar 0,045 dimana signifikansi ini lebih kecil dari level

signifikansi yang digunakan (0,05). Sedangkan keempat variabel lainnya

yaitu umur perusahaan (Age), ukuran perusahaan (size), leverage, dan

proceeds tidak signifikan berpengaruh terhadap Discretionary accruals.

2. Faktor-faktor yang diteliti mempunyai pengaruh yang sangat lemah

terhadap Discretionary accruals. Pernyataan ini didukung oleh hasil

analisis yang ditunjukkan oleh adjusted R-square sebesar 10,5%. Dengan

demikian faktor-faktor lain yang tidak dimasukkan dalam penelitian ini

mempunyai pengaruh yang sangat kuat terhadap discretionary accruals

sebesar 89,5%.

3. Model regresi yang digunakan untuk memprediksi variabel dependen

layak untuk digunakan. Pernyataan ini dapat dilihat dari hasil uji asumsi

klasik yang telah dilakukan dimana tidak ada gejala multikolinieritas,

autokorelasi dan heteroskedastisitas untukmenerapkan model tersebut.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa leverage mempunyai

pengaruh yang signifikan terhadap manajemen laba, dimana tingkat

signifikansi kurang dari 5%. Sedangkan faktor-faktor lainnya yaitu umur
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perusahaan {Age), ukuran perusahaan (Size), Proceeds, dan persentase

penawaran saham (PPS) tidak mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap

manajemen laba, dimana tingkat signifikansi lebih dari 5%.

Penelitian ini mendukung hasil penelitian Yendrawati (2004) bahwa

leverage berpengaruh signifikan terhadap earnings management (tingkat

signifikan kurang dari 5%). Faktor-faktor lainnya yakni reputasi auditor,

jumlah dewan direksi dan persentase penawaran saham yang ditawarkan ke

publik saat IPO tidak berpengarah terhadap earnings management (tingkat

signifikansi lebih dari 5%).

5. 2 Keterbatasan dan saran

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan seperti model

perhitungan discretionary accruals dan total accruals yang masih sederhana

dan perusahaan yang diteliti hanya perusahaan dengan jenis industri

manufaktur sehingga tidak secara tepat menggambarkan pengaruh faktor-

faktor yang diteliti terhadap manajemen laba.

Bagi para peneliti yang akan melakukan penelitian yang sama, penulis

memberikan saran-saran sebagai berikut:

1. Melakukan pengamatan terhadap earnings management dengan periode

waktu, jumlah sampel, dan faktor-faktor lain yang berbeda yang mungkin

berpengaruhterhadapearnings management.

2. Menggunakan sampel penelitian dari jenis industri lainnya sehingga dapat

diketahui apakah hasil penelitian ini juga berlaku untuk industri lain.
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STATISTIK DESKRIPTIF

Lampiran 10

HASIL ANALISIS REGRESI

Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation

DA 21 ,01 1,10 ,1926 ,29715

Age 21 40,00 390,00 158,6667 103,14181

Size 21 1,06 3,36 1,9660 ,68321

Lev 21 ,27 ,88 ,5170 ,15214

Proceeds 21 ,00 1,88 ,6570 ,54166

PPS 21 ,11 ,40 ,2590 ,08387

Valid N (listwise) 21

UJI ASUMSI KLASIK

1. UJI MULTIKOLINEARITAS

Coefficients(a)

74

Model

Unstandardized

Coefficients

Standardized

Coefficients t Sig. Collinearity Statistics

B

Std.

Error Beta Tolerance VIF

1 (Constant) ,773 ,314 2,459 ,027

Age -,001 ,001 -,252 -1,151 ,932 1,073 ,268

Size ,120 ,142 ,277 ,850 ,422 2,368 ,409

Lev -1,523 ,697 -,780 -2,185 ,352 2,842 ,045

Proceeds ,132 ,146 ,240 ,902 ,632 1,581 ,381

PPS -,002 ,822 ,000 -,002 ,831 1,203 ,998

a Dependent Variable: DA



2. UJI AUTOKORELASI

Model Summary(b)

Model R

R

Square
Adjusted R

Square
Std. Error of

the Estimate Durbin-Watson

1 .573(a) ,328 ,105 ,28119 1,909

a Predictors: (Constant), PPS, Lev, Age, Proceeds, Size
b Dependent Variable: DA

3. UJI HETEROKEDASTISITAS

Scatterplot

Dependent Variable: DA

Regression Standardized Predicted Value

75



UJI HIPOTESIS

ANOVA(b)

Model

1

Sum of
Squares df j Mean Square _S]9_

Regressio
n

Residual

Total

,580

1,186

1,766

a Predictors: (Constant), PPS, Lev, Age, Proceeds, Size
b DependentVariable: DA

,116

,079

1,467 .258(a)

Coefficients(a)

Model

Unstandardized
Coefficients

Standardized
Coefficients t Sig.

B I Std. Error Beta

1

_

(Constant)

Age

Size

Lev

Proceeds

PPS

,773 I
-,001

,120

-1,523

,132

-,002

,314

,001

,142

.697

,146

,822

-,252

,277

-,780

,240

,000

2,459

-1,151

,850

-2,185

,902

-,002

,027

,268

,409

,045

,381

,998

a Dependent Variable: DA

Model

Model Summary(b)

R

_Sguare^
Adjusted R

__Square_
Std. Error of |
the Estimate l_P^tin^A/atson

1

1 , ,
a Predictors: (Constant), PPS, Lev, Age, Proceeds, Size
b DependentVariable: DA

.573(a) ,328 ,105 ,28119 1,909
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